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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dikemukakan 
dalam bab sebelumnya, Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) “Ngudi 
Rapi” sangat berperan dalam pengurangan sampah rumah tangga di 
Kabupaten Klaten. Dalam hal pelaksanaan kegiatan pengurangan sampah 
rumah tangga sebagai upaya pencegahan pencemaran yang dilakukan oleh 
Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) “Ngudi Rapi” dilakukan dengan 
cara memberikan edukasi melalui kegiatan sosialisasi pada masyarakat 
mengenai pemilahan dalam membuang sampah, cara mengurangi prosentase 
sampah dengan cara mendaur ulang dan diolah menjadi barang yang 
bermanfaat dan memiliki nilai guna yang tinggi, sehingga hasilnya dapat 
diperjual belikan dan memberikan keuntungan tersendiri bagi 
masyarakatnya. 
Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) “Ngudi Rapi” merupakan 
pionir atau yang pertama melakukan kegiatan pengolahan sampah di 
Kabupaten Klaten, serta Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) “Ngudi 
Rapi” merupakan induk bank sampah di Kabupaten Klaten karena Kelompok 
Swadaya Masyarakat lain di wilayah Kabupaten Klaten yang bergerak 
dibidang pengolahan sampah merupakan binaan Kelompok Swadaya 
Masyarakat (KSM) “Ngudi Rapi”.  
Adapun dua kendala utama yang dihadapi Kelompok Swadaya 




sebagai upaya pencegahan pencemaran yaitu yang pertama Kelompok 
Swadaya Masyarakat (KSM) “Ngudi Rapi” belum mampu mengolah sendiri 
sampah anorganik khususnya sampah plastik. Hal ini dikarenakan kurangnya 
lahan yang dimiliki, serta belum memiliki mesin dan peralatan yang 
memadai.  
Kendala kedua yaitu masih kurangnya kesadaran masyarakat 
mengenai kegiatan pemilahan sampah yang dihasilkan oleh kegiatan sehari-
hari masyarakat. Saat ini masyarakat menjadikan satu sampah yang mereka 
hasilkan. Padahal jika dari lingkungan rumah tangga melakukan pemilahan 
sampah, dapat membantu meringankan tugas Kelompok Swadaya 
Masyarakat (KSM), serta Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) juga dapat 
melakukan kegiatan pengolahan sampah dengan maksimal. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas, penulis menyampaikan saran 
sebagai berikut : 
1. Diperlukan dukungan lebih oleh Pemerintah Kabupaten Klaten kepada 
masyarakat maupun aktivis yang bergerak di bidang pengolahan sampah 
sebagai bentuk keseriusan Pemerintah Kabupaten Klaten dalam upaya 
pencegahan pemcemaran lingkungan di wilayah Kabupaten Klaten, 
dengan cara memberikan fasilitas-fasilitas yang memadai sehingga 
kegiatan pengolahan sampah dapat berjalan secara maksimal. 
2. Diperlukan kesadaran dan pemahaman yang lebih bagi masyarakat 




pentingnya memilah sampah rumah tangga guna memaksimalkan proses 
pengolahan sampah sebagai upaya pencegahan pencemaran lingkungan. 
3. Bagi Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) “Ngudi Rapi” perlu 
meningkatkan daya kerjanya pada kegiatan pelestarian dan pencegahan 
pencemaran lingkungan, dengan melakukan pengolahan sampah rumah 
tangga, serta memberikan edukasi dengan cara sosialisasi kepada 
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